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Abstract: The success of learning objectives is determined by many factors including the factor of the
teacher in implementing the teaching and learning process, because the teacher can directly influence,
foster and improve students' intelligence and skills. The teacher's role is very important and it is hoped
that the teacher has a good teaching method / model and is able to choose the right learning model that
is in accordance with the concepts of the subject to be delivered. This research uses action research as
much as three rounds. Each round consists of four stages: design, activity and observation, reflection,
and revision. The targets of this study were Grade VI students of SDN | Watuawu, Lage Subdistrict,
Poso Regency. The data obtained in the form of formative test results, observation sheets of teaching
and learning activities. From the results of the analyst found that student achievement has increased
from cycle | to cycle Il namely, cycle | (67.57%), cycle Il (78.38%), cycle Ill (89.19%). The
conclusion of this study is that the discovery method can positively influence the motivation to learn at
SDN | Watuawu Lage Subdistrict, Poso District, and this learning method can be used as an alternative
learning of Science.

Abstrak: Berhasiinya tujuan pembelgjaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi,
membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Peran guru sangat penting dan
diharapkan guru memiliki cara/model mengsajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelgjaran yang akan disampaikan. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari
empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan revisi. Sasaran penelitian ini
adalah siswa kelas VI SDN | Watuawu Kecamatan Lage Kabupaten Poso. Data yang diperoleh
berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belgjar mengagjar. Dari hasil analis didapatkan
bahwa prestasi belgjar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus 111 yaitu, siklus |
(67,57%), siklus Il (78,38%), siklus Ill (89,19%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode
penemuan (discovery) dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa SDN | Watuawu
Kecamatan Lage Kabupaten Poso, serta metode pembelagjaran ini dapat digunakan sebagai salah satu
aternatif pembelgjaran Sains.

Kata kunci: Prestasi, Kualitas Belgar, Sains, Discovery Learning.

PENDAHUL UAN

Berhasilnya tujuan pembelgaran ditentukan oleh banyak faktor
diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belgar mengajar, karena
guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan
serta keterampilan siswa. Untuk mengatas permasalahan di atas dan guna mencapai
tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan
guru memiliki caralmodel menggar yang balk dan mampu memilih model
pembelgjaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelgjaran yang akan
disampaikan.

Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan dan penggaran sadah satunya adalah dengan memilih strategi atau
cara dalam menyampaikan materi pelgjaran agar diperoleh peningkatan prestas
belgar siswa khususnya pelgaran IPA. Misanya dengan membimbing siswa
untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses pembelgaran dan mampu membantu
siswa berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya akan lebih menguatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang digjarkan. Pemahaman ini
memerlukan minat dan motivasi. Tanpa adanya minat menandakan bahwa
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siswa tidak mempunya motivasi untuk belgjar. Untuk itu, guru harus memberikan
suntikan dalam bentuk motivas sehingga dengan bantuan itu anak didik dapat keluar
dari kesulitan belgjar.

Berdasarkan pengalaman di lapangan, kegagalan dalam belgar ratarata
dihadapi oleh sgumlah siswa yang tidak memiliki dorongan belgar. Untuk itu
dibutuhkan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan upaya membangkitkan
motivas belgar siswa, misalnya dengan membimbing siswa untuk terlibat langsung
dalam kegiatan yang melibatkan siswa serta guru yang berperan sebagai pembimbing
untuk menemukan konsep I1PA.

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis mencoba menerapkan salah satu
metode pembelgaran, yaitu metode pembelgaran penemuan (discovery) untuk
mengungkapkan apakah dengan model penemuan (discovery) dapat meningkatkan
motivasi belgar dan prestas belgar Sains. Penulis memilih metode pembelgaran
ini mengkondisikan siswa untuk terbiasa menemukan, mencari, mendikusikan
sesuatu yang berkaitan dengan penggaran. (Siadari, 2001). Dalam metode
pembelgaran penemuan (discovery) siswa lebih aktif ddlam memecahkan untuk
menemukan sedang guru berperan  sebaga pembimbing atau memberikan
petunjuk cara memecahkan masalah itu. Dalam teknik ini siswa dibiarkan
menemukan sendiri atau mengalami proses menta itu sendiri, guru hanya
membimbing dan memberikan instruksi. Discovery learning ialah suatu cara mengajar
yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan
diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri. Agar anak dapat belgar
sendiri. Penggunaan teknik discovery ini guru berusaha meningkatkan aktivitas siswa
dalam proses belgjar mengajar.

Motivas daam pembelgaran model penemuan (discovery) tersebut maka
hasil-hasil belgjar akan menjadi optimal. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan
makin berhasil pula pelgjaran itu. Dengan motivasi yang tinggi maka intensitas usaha
belgjar siswa akan tingi pula. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intesitas
usaha belgjar siswa. Hasil ini akan dapat meningkatkan prestasi belgar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (action research),
karena penelitian ini dilakukan untuk memecahkan masalah pembelgjaran di kelas.
Penelitian ini  juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan
bagamana suatu teknik pembelgaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai. Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang
berkesinambungan. Kemmis dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa model
penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan pada suatu
siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini
berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN | Watuawu Kecamatan Lage Kabupaten
Poso tahun pelgjaran  2019/2020. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September
semester ganjil 2019/2020. Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas VI SDN |
Watuawu Kecamatan Lage Kabupaten Poso pada materi pokok faktor-faktor yang
mempengaruhi keseimbangan ekosistem. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari: Silabus, Rencana Pelgjaran (RP), Lembar Kegiatan Siswa, Lembar
Observas Kegiatan Belgjar Mengajar, dan Tes formatif.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan
siswa setelah proses belgar menggar setiap putarannya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran. Anaisis ini
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dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu: Untuk menilai ulangan atau
tes formatif, peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh
rata-rata tes formatif dapat dirumuskan:
LX
XN
Dengan : X = Nila rata-rata

> X =Jumlah semuanila siswa

>N =Jdumlahsiswa

Untuk ketuntasan belgjar; ada dua kategori ketuntasan belgar yaitu secara
perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belgar
mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah tuntas belgjar
bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas belgjar bila di
kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama
dengan 65%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belgar digunakan rumus
sebagai berikut :
¥ siswu tuntas belajar o

P= 2jumilah siswe x100%
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Siklusl|

Dari pelaksanaan siklus | dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
metode pembelgjaran penemuan (discovery) diperoleh nilai rata-rata prestasi belgjar
siswa adalah 70,00 dan ketuntasan belgjar mencapai 68,18 % atau ada 15 siswa
dari 22 siswa sudah tuntas belgjar. Hasl tersebut menunjukkan bahwa pada siklus
pertama secara klasikal siswa belum tuntas belgjar, karena siswa yang memperoleh
nila > 65 hanya sebesar 68,18 % lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa
baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan metode pembelgjaran penemuan (discovery).
Deskripsi Hasil Siklus||

Pelaksanaan siklus Il diperoleh nilai rata-rata prestasi belgjar siswa adalah
77,03 dan ketuntasan belgjar mencapal 81,18% atau ada 18 siswa dari 22 siswa sudah
tuntas belgjar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan belgar
secara klasikal telah megalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya
peningkatan hasil belgar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa
setigp akhir pelgaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya
siswa lebih termotivas untuk belgjar. Selain itu siswajuga sudah mulai mengerti apa
yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan metode pembelgaran
penemuan (discovery).
Deskripsi Hasil Sikluslll

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar
90,90 dan dari 22 siswa yang telah tuntas sebanyak 20 siswa dan 2 siswa belum
mencapal ketuntasan belgjar. Maka secara klasikal ketuntasan belgjar yang telah
tercapal sebesar 90,90 % (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus Il ini
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus Il. Adanya peningkatan hasil belgjar
pada siklus Il ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan pembelgaran  penemuan  (discovery) sehingga sSiswa menjadi
lebih terbiasa dengan pembelagjaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam
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memahami materi yang telah diberikan. Pada siklus 111 ini ketuntasan secara klasikal
telah tercapai, sehingga penelitian ini hanya sampai pada siklus I11.

Pembahasan

1. Ketuntasan Hasil belgar Siswa
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelgaran penemuan
(discovery) memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belgar siswa
Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan guru (ketuntasan belgjar meningkat dari sklus I, 11, dan 1) yaitu
masing-masing 68,18%, 81,18%, dan 90,90%. Pada siklus Ill ketuntasan belgar
siswa secara klasikal telah tercapai.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelgjaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelgaran
penemuan (discovery) dalam setigp siklus mengalami peningkatan. Hal ini
berdampak positif terhadap prestasi belgar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai ratarata siswa pada setiap siklus yang terus mengal ami
peningkatan.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelgjaran
Berdasarkan analiss data, diperoleh aktivitas siswa daam proses
pembelgaran IPA pada materi pokok faktor-faktor yang mempengaruhi
keseimbangan ekosistem dengan metode pembelgaran penemuan (discovery)
yang paling dominan adalah bekerja dengan menggunakan alat/ media,
mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan diskus antar siswa/antara
siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat
dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelgaran telah melaksanakan
langah-langkah pembelgjaran penemuan (discovery) dengan baik. Hal ini terlihat dari
aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa
dadam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan konsep, menjelaskan/melatih
menggunakan alat, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase
untuk aktivitas di atas cukup besar.

SIMPULAN

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil penelitian, selanjutnya dapat
ditarik kessmpulan sebagai berikut: 1) Pembelgjaran dengan penemuan (discovery)
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belgar siswa yang ditandai
dengan peningkatan ketuntasan belgar siswa dalam setigp siklus, yaitu sklus |
(68,18%), siklus Il (81,18%), sklus Il (90,90%). (2) Penerapan metode
pembelgaran penemuan (discovery) mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivas belgjar siswa yang ditunjukan dengan hasil wawancara
dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa siswa tertarik dan
berminat dengan metode pembelgaran penemuan (discovery) sehingga mereka
menjadi termotivasi untuk belgjar.
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